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ABSTRAK

Manajemen perusahaan sangat membutuhkan orang - orang yang memiliki
karakteristik yang baik dan kemampuan yang bagus untuk bisa mengerjakan
aktivitas - aktivitas dalam perusahaan. Perilaku kerja yang baik akan
mendukung kelancaran jalannya aktivitas manajemen keuangan, salah
satunya dalam hal aktivitas manajemen persediaan barang. Penelitian ini
dimaksudkan untuk mengamati peran masing - masing elemen variabel
perilaku kerja karyawan terhadap variabel aktivitas manajemen persediaan
barang, baik secara parsial maupun simultan. Metode penelitian secara
kuantitatif melalui kuesioner pada 55 responden dari karyawan CV. SM
perusahaan distributor di Jember. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
perilaku kerja karyawan yang meliputi elemen hubungan sosial, motivasi,
pengendalian diri (self-control), dan kompetensi mempengaruhi aktivitas
manajemen persediaan barang perusahaan. Hal ini terbukti dari uji t yang
menunjukkan variabel hubungan sosial, motivasi, pengendalian diri (self-
control), dan kompetensi secara parsial dan simultan berpengaruh terhadap
aktivitas manajemen persediaan barang yang meliputi pengawasan
ketercukupan persediaan barang selama periode berjalan, pengelolaan
persediaan barang secara optimal, dan penghematan biaya persediaan
barang. Besaran pengaruh semua elemen dari perilaku kerja karyawan
terhadap aktivitas manajemen persediaan barang adalah 49,8 %. Penelitian
selanjutnya direkomendasikan dilakukan dengan menyertakan variabel atau
elemen lain dari perilaku kerja atau aktivitas manajemen keuangan lainnya.

Kata Kunci: Perilaku Kerja, Aktivitas Manajemen Persediaan Barang.

PENDAHULUAN

Manajemen perusahaan sangat membutuhkan orang - orang yang memiliki
karakteristik yang baik dan kemampuan yang bagus untuk bisa mengerjakan
aktivitas - aktivitas dalam perusahaan. Setiap pekerja atau karyawan memiliki
perilaku yang berbeda - beda. Perilaku kerja yang baik akan mendukung kelancaran
jalannya aktivitas manajemen keuangan, salah satunya dalam hal aktivitas
manajemen persediaan barang. Perilaku kerja karyawan mencerminkan sikap dan
tindakan karyawan dalam menjalankan tugas atau pekerjaannya dan dalam
interaksi dengan bagian - bagian lain untuk memenuhi target kerja atau tujuan
organisasi tempat dia bekerja. Menurut (Rambe et al, 2022), perilaku Kkerja
karyawan merupakan aktivitas karyawan dalam pekerjaannya untuk mencapai
tujuan perusahaan. Perilaku kerja juga bisa diartikan sebagai kemampuan
mengaktualisasi diri dalam lingkungan kerja melalui sikap dan kebiasaan kerja
(Arianto & Kurniawan, 2020). Perilaku tersebut bisa berupa kemampuan dalam
bersosialisasi, memiliki keahliaan di bidang tertentu, motivasi yang tinggi,
kepercayaan diri yang bagus, kualitas kerja yang baik, kebiasaan kerja yang baik, dan
pengendalian diri (Maulana, 2013). Penelitian ini menggunakan empat elemen
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perilaku kerja karyawan yang meliputi hubungan sosial, motivasi, pengendalian diri
(self-control), dan kompetensi.

Kemampuan dalam berhubungan sosial dalam organisasi atau perusahaan
sangat diperlukan supaya terjadi interaksi dan komunikasi yang baik dalam
pelaksanaan tugas untuk mencapai tujuan perusahaan. Hubungan sosial
merupakan interaksi yang dinamis antar individu atau antar kelompok manusia
untuk suatu maksud dan tujuan tertentu (Khalilah, 2017). Elemen hubungan sosial
ini meliputi lima indicator antara lain bersikap sopan pada karyawan dan atasan,
toleransi dengan karyawan dan atasan, koordinasi dengan bagian lain dalam
pekerjaan, memperluas relasi, dan membantu rekan lain yang kesulitan.

Motivasi merupakan dukungan atau dorongan pada individu untuk
melakukan suatu aktivitas atau pekerjaan supaya lebih produktif sesuai target yang
ditetapkan. Menurut (Rosmaini & Tanjung, 2019), motivasi menunjukkan cara
meningkatkan kekuatan dan potensi untuk bekerja sama dengan bagian lain secara
produktif mencapai tujuan yang telah ditentukan. Pendapat lain dari penelitian (Ali
etal,, 2022) bahwa motivasi merupakan daya penggerak yang dapat meningkatkan
gairah kerja pada individu supaya dia bersedia bekerja secara efektif dan
terintegrasi dengan mengerahkan tenaga dan kemampuan untuk mencapai prestasi.
Motivasi bisa didasarkan atas kebutuhan yang direncanakan maupun tidak
direncanakan. Kebutuhan yang direncanakan bisa berupa keinginan mendapatkan
penghargaan, kenaikan gaji dan tunjangan, promosi jabatan, atau memenuhi
kebutuhan keluarga. Sedangkan, kebutuhan yang tidak direncanakan bisa berupa
kebutuhan mendadak yang dialami karyawan, misalnya pengobatan untuk anggota
keluarga yang tiba - tiba sakit, butuh dana segera untuk melunasi hutang atau
keperluan lain. Elemen motivasi memiliki tiga indicator antara lain keseriusan
dalam bekerja, keinginan pada kenaikan jenjang karir, dan keinginan pada kenaikan
gaji atau tunjangan.

Pengendalian diri  (self-control) merupakan kemampuan untuk
mengendalikan emosi khususnya emosi negatif, supaya dapat menjalankan
pekerjaan dengan teratur sesuai target. Menurut (Zulfah, 2021), pengendalian diri
merupakan kemampuan individu untuk memiliki tingkah laku yang positif sesuai
standar norma dan aturan yang berlaku di masyarakat. Elemen self-control memiliki
empat indicator antara lain tidak kesal berlebihan jika gagal, tidak melampiaskan
masalah pribadi ke pekerjaan, tidak marah jika ditegur atau dimarahi oleh atasan,
dan tidak mengeluh jika diberi pekerjaan yang tidak sesuai dengan keahlian.

Keahlian atau kompetensi karyawan yang sesuai juga menjadi hal utama yang
dibutuhkan perusahaan untuk bisa mendukung tugas dalam perusahaan dengan
lebih efektif dan efisien. Menurut (Rosmaini & Tanjung, 2019) kompetensi
didefinisikan sebagai kapabilitas kerja tiap individu yang meliputi aspek wawasan,
kemahiran, dan gaya kerja berdasarkan patokan yang berlaku. Semua elemen
perilaku Kkerja karyawan tersebut, baik berupa hubungan sosial, motivasi,
pengendalian diri (self-control), maupun kompetensi dapat diperoleh seseorang
melalui pembelajaran diri secara komprehensif serta interaksi dengan orang lain
maupun lingkungan untuk membentuk perilaku yang positif. Elemen kompetensi
memiliki tiga indicator antara lain kesesuaian bidang keahlian pekerjaan, kecepatan
dan keproduktifan dalam bekerja, dan keinginan mengembangkan keahlian.

Perilaku kerja yang positif dari karyawan sangat diperlukan dalam berbagai
aktivitas manajemen dalam perusahaan. Menurut (Nuryadin et al, 2023)
manajemen adalah rangkaian proses yang meliputi penentuan tujuan, pengaturan,
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pengarahan, dan pengawasan aktivitas untuk mencapai target yang ditetapkan
melalui penggunaan segala sumber daya. Salah satu aktivitas manajemen keuangan
di perusahaan adalah manajemen persediaan barang yang merupakan bagian dari
manajemen aktiva. Persediaan barang merupakan bagian dari aktiva lancar milik
perusahaan yang bisa berupa material mentah, produk setengah jadi, atau produk
akhir, yang pada akhirnya dijual kepada pelanggan. Dalam penelitian (Rambitan et
al, 2018), persediaan barang merupakan bagian dari harta lancar yang berupa
komoditi milik perusahaan berupa material mentah, produk setengah jadi, atau
produk akhir yang kemudian dijual dalam suatu jangka waktu bisnis tertentu.
Menurut (Nuryadin et al,, 2023) persediaan barang merupakan aktiva lancar yang
digunakan perusahaan untuk dijual kepada konsumen. Persediaan barang milik
perusahaan harus diatur baik kualitas maupun kuantitasnya supaya bisa digunakan
dengan tepat oleh perusahaan, sehingga, perlu adanya manajemen persediaan
barang. Menurut (Irawan & Si, 2019) dalam penelitiannya, manajemen persediaan
barang adalah pengelolaan fungsi dari penyimpanan dan penanganan persediaan
barang, perputaran persediaan barang untuk meningkatkan laba perusahaan dan
memberikan pelayanan yang baik kepada pelanggan. Kegiatan dalam manajemen
persediaan barang meliputi penentuan komoditi, pengimplementasian dan
pengontrolan terhadap kebutuhan material, supaya sasaran operasi terpenuhi
dengan baik, serta investasi persediaan barang bisa lebih efisien. Aktivitas
manajemen persediaan komoditi dilaksanakan supaya sasaran operasi perusahaan
tercapai, mengeliminir biaya persediaan barang baik jenis maupun kuantitasnya,
serta mengoptimalkan bahan yang sudah tersedia (Triatmojo, 2019). Berdasarkan
beberapa pendapat di atas, maka aktivitas utama dalam manajemen persediaan
barang adalah pengawasan ketercukupan persediaan barang selama periode
berjalan, pengelolaan persediaan barang secara optimal, dan penghematan biaya
persediaan barang.

Berdasarkan bahasan yang tertera, penentuan masalah dalam riset ini yaitu
untuk mengetahui peranan semua elemen perilaku kerja karyawan, baik hubungan
sosial, motivasi, pengendalian diri (self-control), maupun kompetensi terhadap
aktivitas utama dalam manajemen persediaan barang yang terdiri dari beberapa
indicator yaitu pengawasan ketercukupan persediaan barang selama periode
berjalan, pengelolaan persediaan barang secara optimal, dan penghematan biaya
persediaan barang. Riset ini dimaksudkan untuk mengobservasi peranan semua
elemen dari variabel independen tersebut terhadap semua indicator variabel
dependen, secara per bagian dan menyeluruh. Penelitian lain yang hampir sama
berdasar topik ini yaitu dari (Akay et al., 2016) yang mengkonklusikan bahwa
keperilakuan sangat berdampak terhadap sistem persediaan barang. Penelitian
(Sari et al.,, 2021) menyimpulkan bahwa keperilakuan sangat berimbas terhadap
sistem persediaan barang. Begitu juga dengan (Karomatul Jannah, 2022) yang
menyimpulkan bahwa keperilakuan berdampak secara simultan dan parsial
terhadap sistem pencatatan persediaan barang di perusahaan. Menurut (Pratiwi,
2022) aspek keperilakuan, khususnya tingkah dan perasaan sangat berakibat pada
penerapan sistem persediaan barang, tetapi persepsi tidak berdampak pada
pengimplementasian sistem persediaan barang. Sedangkan, (Tumiwa et al., 2022)
mengkonklusikan bahwa keperilakuan tidak berakibat pada akuntansi persediaan
barang. Perbedaan dari penelitian ini adalah elemen yang digunakan dalam variabel
bebas, perilaku kerja karyawan meliputi hubungan sosial, motivasi, pengendalian
diri (self-control), dan kompetensi serta variabel terikat aktivitas manajemen
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persediaan barang.

Berdasarkan penentuan masalah yang tertera, maka riset ini mempunyai
beberapa hipotesis. Hipotesis menunjukkan dugaan sementara, hubungan antar
variabel, dan pengujian kebenaran (Yam & Taufik, 2021). Hipotesis dalam penelitian
ini berdasarkan pada masing-masing elemen dalam variabel perilaku kerja
karyawan. Hipotesis pertama (H1) menyebutkan bahwa elemen hubungan sosial
berdampak pada aktivitas manajemen persediaan barang. Hipotesis ke-2 (H2)
menyebutkan bahwa elemen motivasi berakibat pada aktivitas manajemen
persediaan barang. Hipotesis ke-3 (H3) menerangkan bahwa elemen self-control
berefek pada aktivitas manajemen persediaan barang. Hipotesis ke-4 (H4)
menerangkan bahwa kompetensi berakibat pada aktivitas manajemen persediaan
barang. Hipotesis ke-5 (H5) menyatakan bahwa semua elemen perilaku kerja
karyawan berpengaruh terhadap aktivitas manajemen persediaan barang.

METODE

Penelitian ini memakai metode kuantitatif. Dalam penelitian (Ndorifah &
Qurochman, 2019), penelitian bermetode kuantitatif adalah penelitian yang disusun
secara sistematis menggunakan data berupa angka. Lebih lanjut, dalam penelitian
(Qurochman, 2022a), metode kuantitatif di sini menguji beberapa variabel untuk
mengetahui hubungan antara variabel independen pada variabel dependen. Untuk
menjelaskan relasi beberapa variabel independen terhadap variabel dependen
tersebut, digunakan regresi linear berganda (Qurochman & Wijiningrum, 2023).
Data penelitian berasal dari CV. SM, perusahaan distributor di Jember yang memiliki
55 karyawan. Pengambilan data melalui kuesioner yang disebarkan ke sejumlah
karyawan tersebut dengan sistem sampel jenuh, yang berarti semua karyawan yang
merupakan populasi, dianggap sebagai sampel juga. Data yang diperoleh didasarkan
pada variabel bebas, yaitu perilaku kerja karyawan yang memiliki empat indikator
antara lain hubungan sosial (X1), motivasi (X2), pengendalian diri (self-control) (X3),
dan kompetensi (X4). Selain dari empat indikator tersebut, data juga didasarkan
pada variabel terikat, yaitu aktivitas manajemen persediaan barang yang meliputi
tiga indikator, yaitu pengawasan ketercukupan persediaan barang selama periode
berjalan (Y1.1), pengelolaan persediaan barang secara optimal (Y1.2), dan
penghematan biaya persediaan barang (Y1.3). Pengumpulan data dilakukan melalui
kuesioner. Kuesioner adalah instrumen pengumpulan data utama melalui survei
untuk memperoleh pendapat responden. (Pujihastuti, 2010). Pendapat lain tentang
kuesioner dari (Herlina, 2019) adalah pengumpulan data berwujud pertanyaan atau
pernyataan yang diberikan peneliti untuk direspon oleh responden.

Penelitian ini menggunakan beberapa langkah operasional variabel. Langkah
pertama yaitu menguji data dengan beberapa asumsi klasik yaitu terdiri dari uji
normalitas, uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas, uji autokorelasi
(Qurochman, 2022b). Langkah kedua dengan melakukan uji regresi linear berganda
yang meiliputi uji t (parsial), uji F (simultan), dan koefisien determinasi. Uji
normalitas digunakan untuk meyakinkan bahwa data berdistribusi normal, bisa
melalui normal P-Plot atau One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test. Bila
menggunakan normal P-Plot, maka data dikatakan normal jika mengikuti garis
diagonal, dan One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test mensyaratkan nilai Asymp. Sig.
(2-tailed) > 0,05. Uji multikolinearitas menunjukkan apakah terdapat korelasi di
antara variabel independen, yang disyaratkan dengan nilai tolerance > 0,1 dan VIF <
10,00. Jika memenuhi hal itu, maka variabel - variabel bebas tidak mengalami
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multikolinearitas. Uji heteroskedastisitas bisa dilakukan dengan dengan Scatter
plot. Syarat yang diperlukan dalam uji ini yaitu tidak mengalami heteroskedastisitas
jika tidak diperoleh pola sebaran data yang tegas. Alternatif selain Scatter plot yaitu
dengan uji Glejser. Uji Glejser mensyaratkan jika nilai Sig. pada beberapa variabel
bebas > 0,05, maka tidak mengalami heteroskedastisitas. Uji autokorelasi
menyebutkan bahwa tidak mengalami auto korelasi jika nilai durbin watson
terdapat di antara du sampai 4-du (Nugraha, 2022).

Regresi linear berganda dipergunakan untuk mengetahui relasi antara
variabel independen pada variabel dependen yang ditegaskan dalam sebuah
persamaan regresi (Yuliara, 2016). Persamaan regresi dari riset ini adalah Y = o +
B1X1 + B2X2 + B3X3 + B4X4. Uji t merupakan uji hipotesis secara parsial pada
masing - masing variabel independen pengaruhnya pada variabel dependen. Uji t
mensyaratkan jika nilai Signifikansi (Sig.) < 0,05 atau t hitung > t table (a/2 ; n - k -
1), maka variabel independen berdampak pada variabel dependen secara parsial,
dan sebaliknya. Uji F dimanfaatkan untuk menerangkan peranan secara menyeluruh
dari variabel - variabel independent pada terhadap variabel tergantung. Syarat uji F
yaitu jika nilai Sig. < 0,05 atau F hitung > F table (k ; n - k), maka semua variabel
bebas berpengaruh secara menyeluruh pada variabel terikat, dan sebaliknya.
Koefisien determinasi dimanfaatkan untuk menobservasi besaran peranan semua
variabel penentu pada variabel tergantung. Nilai koefisien determinasi (R square
atau R?) ditempatkan 0 sampai 1. Jika nilai RZ mendekati 1, maka model persamaan
regresi yang tertera, menunjukkan variable terikat dapat dijelaskan dengan baik
oleh semua variabel bebasnya (Kurniawan, 2016).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sesuai data yang diperoleh melalui kuesioner, kemudian dilaksanakan
beberapa uji asumsi klasik seperti uji normalitas, uji multikolinearitas, uji
heteroskedastisitas, uji autokorelasi di tabel 1 ini:

Tabel 1 Rangkuman Uji Asumsi Klasik

Normality Test Multicollinearity Test Heterosce- | Autocor-
dasticity relation
Test Test
One-Sample
Kolmogorov- Coefficients? Glejser Test
Smirnov Test
Unstan- Collinearity Statistics | Coefficients?
dardized
Residual
N 55 Durbin-
Model Tolerance VIF Sig. Watson
Asy .083 (Constant) .018 2.154
mp. 1
Sig.
(2-
taile
d)
Hubungan 990 1.010 943
Sosial (X1)
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Motivasi (X2) 904 1.106 986
Self-Control 962 1.039 .054
(X3)
Kompetensi .898 1.113 .085
(X4)
a. Dependent Variable:  Aktivitas | a.
Manajemen Persediaan barang Dependent
Variable:
Abs_Res

Sumber: Dirangkum dari SPSS

Sesuai uji normalitas yang memanfaatkan uji Kolmogorov-Smirnov, nilai
Asymp. Sig. (2-tailed) = 0.083 > 0,05, yang berarti data berdistribusi normal. Untuk
uji multikolinearitas, pada semua variabel X, nilai tolerance > 0,1 dan VIF < 10,00,
maka diterangkan bahwa setiap variabel independen tidak mengalami
multikolinearitas. Pada uji heteroskedastisitas dengan uji Glejser, nilai Sig. pada
semua variabel X juga > 0,05, maka diterangkan bahwasanya sebaran data tidak
mengalami heteroskedastisitas. Pada uji autokorelasi, nilai Durbin-Watson 2,154,
yang mana hal ini terletak antara du sampai 4-du. du table = 1,7240 dan nilai Durbin
watson di = 2,154. Maka, 4 - du = 4 - 1,7240 = 2,276, sehingga du table < durbin
Watson < 4-du atau 1,7240 < 2,154 < 2,276, yang berarti tidak ada autokorelasi.
Kesimpulannya, semua uji asumsi klasik yang meliputi uji normalitas, uji
multikolinearitas, uji heteroskedastisitas, dan uji autokorelasi terpenuhi.

Sedangkan persamaan Regresi Linear Berganda dan Uji t (parsial) terdapat
dalam table 2 berikut ini:

Tabel 2 Persamaan Regresi Linear Berganda dan Uji t

Coefficients2
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
(Constant) 011 2.042 .005 996
Hubungan Sosial 156 .050 313 3.114 | .003
(X1)
Motivasi (X2) .280 .088 336 3.188 | .002
Self-Control (X3) .195 061 .330 3.227 | .002
Kompetensi (X4) 239 .084 301 2.845 | .006
a. Dependent Variable: Aktivitas Manajemen Persediaan Barang

Sumber: Dirangkum dari SPSS

Sesuai tabel 2, persamaan regresi linear berganda yang terbentuk adalah
Persamaan regresi linear berganda adalah Y = 0,011 + 0,156 X1 + 0,280 X2 + 0,195
X3 + 0,239 X4. Hal ini berarti untuk o = 0.011, jika X1, X2, X3, dan X4 bernilai 0, maka
Y naik sebesar 0,011. Untuk 1 = 0,156, berarti jika nilai X2, X3, X4 tetap, maka setiap
peningkatan X1 senilai 1 satuan, akan meningkatkan Y sebesar 0,156. Untuk (2 =
0,280, berarti jika nilai X1, X3, X4 tetap, maka setiap peningkatan X2 senilai 1 satuan,
akan menaikkan Y senilai 0,280. Untuk 33 = 0,195, berarti jika nilai X1, X2, X4 tetap,
maka setiap kenaikan X3 senilai 1 satuan, akan menaikkann Y senilai 0,195. Untuk
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B4 = 0,239, berarti jika nilai X1, X2, X3 tetap, maka setiap kenaikan X4 senilai 1
satuan, akan menaikkan Y senilai 0,239.

Sedangkan Uji t (parsial) menerangkan bahwa nilai Sig. X1 = 0,003 < 0,05
yang diartikan terdapat peranan X1 pada Y; nilai Sig. X2 = 0,002 < 0,05 yang diartikan
terdapat peranan X2 pada Y; nilai Sig. X3 = 0,002 < 0,05 yang diartikan terdapat
peranan X3 pada Y; dan nilai Sig. X4 = 0,006 < 0,05 yang diartikan terdapat peranan
X4 pada Y. Uji t juga bisa didukung dengan t hitung yang diperbandingkan dengan t
table. Nilai t table adalah (0,025; 55 - 4 - 1) = (0,025; 50), jadi t tabel = 2,009.
Sedangkan t hitung X1 > t table atau (3,114 > 2,009) yang berarti ada pengaruh X1
terhadap Y; t hitung X2 > t table atau (3,188 > 2,009) yang berarti ada pengaruh X2
terhadap Y; t hitung X3 > t table atau (3,227 > 2,009) yang berarti ada pengaruh X3
terhadap Y; dan t hitung X4 > t table atau (2,845 > 2,009) yang berarti ada pengaruh
X4 terhadap Y. Berdasarkan peranan setiap elemen dari variabel independen
(perilaku kerja karyawan) pada variabel tergantung (aktivitas manajemen
persediaan barang), dapat disimpulkan bahwa masing - masing elemen variabel
bebas baik hubungan sosial, motivasi, pengendalian diri (self-control), dan
kompetensi, berpengaruh secara parsial terhadap aktivitas manajemen persediaan
barang. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian dari (Karomatul Jannah, 2022), (Akay
etal., 2016) serta (Sari et al.,, 2021). Hasil ini menerangkan bahwa hipotesis H1, H2.
H3, dan H4 diterima. Hasil ini berseberangan dengan hasil riset dari (Tumiwa et al.,
2022).

Table 3 berikut ini menunjukkan uji F (simultan) dan besaran pengaruh
semua variabel X terhadap Y.

Tabel 3 Uji F dan Koefisien Determinasi

ANOQOVA2 Model Summary?
Model F Sig. R R Square
1 | Regression 12.416 .000b 706P 498

a. Dependent Variable: Aktivitas Manajemen Persediaan Barang
b. Predictors: (Constant), Kompetensi, Hubungan Sosial, Self-Control, Motivasi
Sumber: Hasil Olah SPSS
Nilai F tabel = (4; 55 -4) = (4; 51) = 2,553, sedangkan F hitung = 12,416,
diterangkan bahwa F hitung > F table. Nilai Sig. = 0,000 < 0,05. R square atau
koefisien determinasi = 0,498 atau 49,8 %. Dengan nilai Sig. < 0,05 dan F hitung > F
table, dinyatakan bahwa setiap elemen variabel penentu (perilaku kerja karyawan)
berdampak secara menyeluruh pada variabel terikat (aktivitas manajemen
persediaan barang). Sedangkan besaran pengaruh dari semua elemen variabel
bebas adalah 0,498 atau 49,8 %, sisanya dipengaruhi oleh hal lain. Hal ini sesuai
dengan hasil penelitian dari (Karomatul Jannah, 2022), (Akay et al., 2016) dan (Sari
etal, 2021). Hal ini tidak sesuai pada hasil riset dari (Tumiwa et al., 2022).

SIMPULAN DAN REKOMENDASI

Perilaku kerja karyawan yang meliputi hubungan sosial, motivasi,
pengendalian diri (self-control), dan kompetensi mempengaruhi aktivitas
manajemen persediaan barang perusahaan. Hal ini terbukti dari uji t yang
menunjukkan variabel hubungan sosial, motivasi, pengendalian diri (self-control),
dan kompetensi secara parsial dan simultan berpengaruh terhadap aktivitas
manajemen persediaan barang yang meliputi pengawasan ketercukupan
persediaan barang selama periode berjalan, pengelolaan persediaan barang secara
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optimal, dan penghematan biaya persediaan barang. Besaran pengaruh semua
elemen dari perilaku kerja karyawan terhadap aktivitas manajemen persediaan
barang adalah 49,8 %. Penelitian ini memiliki keterbatasan variabel yang diuji,
maka penelitian selanjutnya direkomendasikan untuk dilakukan dengan
menyertakan variabel atau elemen lain dari perilaku kerja atau aktivitas dari
manajemen keuangan lainnya.
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